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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah berdampak pada perubahan perilaku masyarakat
dalam berbagai aktivitas guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
bahkan sangat pesat ditandai oleh adanya temuan-temuan teknologi baru dalam satu periode yang singkat.
Fenomena sosial terus berubah dan bergerak dinamis seiring dengan perubahan perilaku sebagai dampak
perubahan teknologi komunikasi dan informasi.Kondisi ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan dalam
membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan yang relevan dengan dinamika sosial yang terjadi.

Pendidikan tidak cukup hanya menjadikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai alat dalam
pembelajaran, tetapi lebih dari itu, pendidikan harus mampu membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan
dan berbagai kompetensi yang dibutuhkan agar peserta didik dapat mengambil peran di masyarakat. Dunia
pendidikan membutuhkan kesadaran dan kebesaran hati para pelaku pendidikan dalam menyikapi perubahan
tersebut dengan cara proaktif menyiapkan peserta didik agar mampu eksis dan mengambil peran-peran penting
di masyarakat yang terus berubah. Dalam hal ini, pendidikan perlu menekankan pada pendidikan kecakapan
hidup abad 21.

Abad 21 merupakan abad perubahan teknologi komunikasi dan informasi ditandai dengan arus informasi
yang begitu banyak dan pesat serta munculnya masyarakat digital yang selalu terhubung dengan dunia maya.
Komunikasi, kerjasama, persaingan bahkan konflik di tengah masyarakat digital membutuhkan kecakapan hidup
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dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kecakapan hidup dapat dipahami sebagai
kemampuan membangun sikap, mental, dan kompetensi yang positif guna menghadapi realitas kehidupan.
Kecakapan hidup dapat dibedakan menjadi dua yaitu soft skills dan hard skills. Departmen Pendidikan Nasional
membagi life skills (kecakapan hidup) menjadi empat jenis, yaitu: 1) Kecakapan personal (personal skills) yang
mencakup kecakapan mengenal diri (self awareness) dan kecakapan berpikir rasional (social skills); 2)
Kecakapan sosial (sosial skills), 3) Kecakapan akademik (academic skills), dan 4) Kecakapan vokasional
(vocational skills) (1). Kategorisasi berbagai kecakapan tersebut dirumuskan pada periode awal abad 21 sekitar
20 tahun lalu. Kategorisasi ini masih relevan dipakai namun belum menunjukkan adanya kebutuhan untuk
menekankan pada daya kritis, inovasi untuk pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi (bekerjasama).

Idealnya, proses pembelajaran apapun di dunia pendidikan harus memiliki relevansi dengan kehidupan
sehari-hari di masyarakat yang terus bergerak dinamis baik di dunia nyata maupun di dunia maya. Pembelajaran
dalam bidang sains, seni budaya, maupun ilmu pengetahuan sosial harus berorientasi pada membekali siswa
dengan sejumlah kecakapan abad 2lyang lebih dikenal dengan sebutan 4C yaitu creative thinking
(keterampilan berpikir kreatif), critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah),
communication (berkomunikasi), dan collaboration (berkolaborasi).

Kecakapan abad 21 harus disiapkan, dipelajari dan dipraktikkan sebagai bagian dari perilaku sehari-hari
dalam bermasyarakat di era abad 21. Karena itu, pendidikan harus mengakomodir pembelajaran abad 21 yang
ditandai dengan pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi, tidak saja sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai sumber belajar. Hakikat pembelajaran secara umum adalah membekali siswa
dengan sejumlah kecakapan yang dibutuhkan siswa untuk memenuhi kebutuhan hidup di masyarakat. Demikian
juga dengan pembelajaran IPS pada hakekatnya bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan untuk menjadi warga masyarakat yang baik (2), selain itu, IPS bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental
positif untuk terus melakukan perbaikan, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik
yang menimpa dirisendiri maupun dimasyarakat (3). Pembelajaran IPS menjadi lebih bermakna dan berarti
ketika guru dan siswa menemukan relevansi pembelajaran IPS dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi di abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis relevansi pembelaran
IPS dengan kecakapan hidup di abad 21.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan kepustakaan (library research). Penelitian
kepustakaan memiliki ciri-ciri khusus. Pertama, penelitian ini berhadapan langsung dengan teks atau data angka
bukan berupa kejadian, orang atau benda-benda lain. Kedua, data bersifat siap pakain (readymade) artinya
penelitian berhadapan langsung dengan data yang sudah ada di perpustakaan. Ketiga, data umumnya bersumber
data sekunder artinya bukan dari tangan pertama di lapangan. Keempat, kondisi data di perpustakaan tidak di
bagi oleh ruang dan waktu. Pengumpulan data dalam tulisan ini diperoleh dengan cara menelusuri dan mengkaji
literatur dari sejumlah jurnal atau artikel, buku, maupun sumber yang berasal dari media massa baik cetak
maupun elektronik yang dianggap relevan.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Sepintas, pendidikan IPS tidak berkaitan dengan era teknologi informasi dan komunikasi saat ini, terbukti
hanya sedikit program IPS di buka di sekolah-sekolah umum setingkat SMA. Ada kesan relevansi pembelaran
IPS dengan kecakapan hidup di abad 21 tidak sekuat pembelajaran lainnya seperti matematika atau IPA. Seiring
dengan cepatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, kecakapan abad 21 dijabarkan dalam 4 kategori
yaitu cara berpikir, cara bekerja, cara menggunakan alat, dan cara hidup. Cara berpikir di abad 21 yaitu berpikir
dengan kreatifitas dan inovasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan belajar untuk
belajar. Cara bekerja di abad 21 yaitu bekerja dengan berkomunikasi dan bekerja sama. Bekerja di abad 21
menggunakan alat berupa pengetahuan umum dan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi; Cara
untuk hidup di abad 21 yaitu berkarir, bertanggung jawab secara pribadi dan social termasuk kesadaran akan
budaya dan pengembangan kompetensi (4).

Pendidikan IPS memiliki ruang lingkup yang luas berkaitan dengan kehidupan manusia dan
masyarakatnya.IPS berkenaan dengan cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik materi, budaya, dan
kejiwaannya; memamfaatkan sumber-daya yang ada dipermukaan bumi; mengatur kesejahteraan dan
pemerintahannya maupun kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan kehidupan masyarakat manusia.
IPS memiliki arti lebih luas lagi seperti yang dikatakan oleh National Council for Social Studies/ NCSS bahwa
IPS adalah studi terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk mempromosikan kompetensi
kewarganegaraan (5). Kompetensi ini tampak pada karakter setelah belajar ilmu sosial yaitu religius, nasionalis,
kerjasama saling menguntungkan dan berintegritas tinggi (6). Dalam program sekolah, IPS menyediakan
gambaran keterkaitan studi yang sistematis dari sejumlah disiplin ilmu seperti antropologi, arkeologi, ekonomi,
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geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, agama, dan sosiologi, serta konten humaniora lainnya.

Dengan demikian, IPS merupakan ilmu sosial yang memadukan ilmu sosial dan humaniora untuk meningkatkan

kompetensi kewarganegaraan. Pembelajaran IPS bertujuan untuk melatih siswa berpikir kritis dan menjadi

individu yang memiliki keterampilan social (7).

Studi dokumentasi menunjukkan IPS menjadi urgen untuk lebih banyak dipelajari oleh siswa. Tentu,
cakupan IPS yang begitu luas mengharuskan pembelajaran IPS lebih banyak menggunakan desain pembelajaran
yang mengkondisikan atau memposisikan siswa aktif berkomunikasi, aktif berpikir kritis, aktif berinovasi dalam
penyelesaian masalah, dan aktif bekerjasama. Setidaknya ada dua aspek yang menjadikan IPS relevan dengan
kecakapan abad 21. Pertama dari aspek kompetensi yang ingin dicapai melalui pembelajaran IPS. Kompetensi
yang ingin dicapai menunjukkan relevansi di masing-masing kompetensi dasar (KD) sebagai berikut.

1. Berperilaku jujur, sopan, estetikadan memiliki motivasi internal ketika berhubungan dengan lembaga sosial,

budaya, ekonomi dan politik.
Abad 21 membutuhkan kecakapan berkomunikasi dan bekerjasama. Komunikasi tidak akan berjalan
ketika tidak dilandasi dengan sikap sopan dan berestetika. Kerjasama hanya akan terwujud ketika siswa
menunjukkan sikap jujur. Dalam bekerja atau melakukan aktivitas lebih didasarkan oleh motivasi internal,
bukan dorongan eksternal.

2.  Menunjukkan perilaku peduli, gotongroyong, tanggungjawab dalam berpartisipasi
penanggulanganpermasalahan lingkungan hidup. Perilaku peduli, gotongroyong, tanggungjawab merupakan
bagian dari hidup di abad 21 vyaitu berkarir, bertanggung jawab secara pribadi dan social termasuk
kesadaran akan budaya dan pengembangan kompetensi.

3. Memahami aspek keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu dalam lingkup regional serta
perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan politik).
Kompetensi ini relevan dengan adanya kesadaran global bahwa dirinya masuk dalam global sehingga lebih
setuju dengan nama Nusantara.

4. Memahami perubahan masyarakat Indonesia pada masa praaksara, masa hindu buddha dan masa Islam
dalam aspek geografis, ekonomi, budaya, pendidikan dan politik.

5. Menggunakan berbagai strategi untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi peran
kelembagaan sosial, budaya, ekonomi dan politik di lingkungan masyarakat sekitar.

6. Menyajikan hasil pengamatan tentang bentuk-bentuk dan sifat dinamika interaksi manusia dengan
lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi di lingkungan masyarakat sekitar.

7. Merumuskan alternatif tindakan nyata dalam mengatasi masalah yang kelembagaan sosial, budaya,
ekonomi dan politik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

Kompetensi nomor 3-7 akan melatih kecakapan berpikir dengan kreatifitas dan inovasi, berpikir kritis,
memecahkan masalah, mengambil keputusan. Siswa memiliki kecakapan hidup berupa perilaku peduli, gotong
royong, tanggungjawab merupakan bagian dari hidup di abad 21 yaitu berkarir, bertanggung jawab secara
pribadi dan social termasuk kesadaran akan budaya dan pengembangan kompetensi.

Kedua, relevansi pelajaran IPS dengan kecakapan abad 21 bisa dicapai dengan menerapkan disain
pembelajaran abad 21 yang mengkondisikan siswa untuk berpikir Kritis, kraatif, berkomunikasi, dan
bekerjasama. Pendekatan pembelajaran abad 21menekankan pentingnya inisiatif individu dan modal intelektual
warga negara (8). Pembelajaran ini berkaitan erat dengan ide-ide tentang teknologi digital di dunia saat ini dan
peranannya dalam membentuk pengajaran dan pembelajaran (9, 10). Pembelajaran abad 21 harus memenuhi
aspek Learning and Inovation, Digital Literacy, Carrer and Life Skill (11). Keterampilan Learning and
Inovation yang terdiri dari; 1) Critical Thinking and Problem Solving; 2) Communication; 3) Collaboration; 4)
CreativityandInovation (12).

Pembelajaran abad 21 diyakini menjadi solusi menyiapkan lulusan dalam menghadapi revoulusi industry
4.0. Dalam hal ini memiliki soft skill dan keterampilan abad 21 yang mencakup pemikiran kritis, kreatif, dan
inovatif; keterampilan informasi, interaktif, dan komunikasi; kesadaraan berkewarganegaraan, kesadaran global
dan keterampilan lintas budaya (7). Pembelajaran Abad 21 berupaya menjadikan lulusan memiliki kompetensi
dalam menguasai keterampilan berpikir, komunikasi yang kompleks dan menyelesaikan masalah, selain itu
keterampilan kolaborasi dan kreatifitas juga dibutuhkan anak-anak muda untuk menghadapi kompleksnya
perkembangan dunia yang pesat (13). Era kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan
informasi dalam jumlah sangat banyak dan cepat secara terus menerus sehingga pembelajaran tidak lagi hanya
di ruang-ruang kelas di sekolah bersama guru. Pembelajaran berlangsung di mana saja dan kapan saja dengan
berbagai sumber belajar. Dalam hal ini, pembelajaran harus mengajarkan bagaimana cara belajar atau
keterampilan apa yang harus dimiliki peserta didik agar bisa senantiasa belajar. Oleh karena itu, pembelajaran di
sekolah dalam mata pelajaran apapun, akan selalu punya keterkaitan dengan pesatnya teknologi informasi dan
komunikasi dengan berbagai konsekuensinya. Dalam konteks inilah, pembelajaran IPS di sekolah perlu
dipelajari dalam kerangka abad 21.
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Desain pembelajaran yang tepat di abad 21 yang sarat dengan teknologi informasi dan komunikasi saat
ini yaitu desain pembelajaran yang melatih berpikir kritis, pemecahan masalah, berkomunikasi, dan
berkolaborasi. Di antaranya yaitu project based learning, problem based Learning, dan cooperative learning.
Project based learning akan kreativitas berfikir, pemecahan masalah, dan interaksi serta membantu dalam
penyelidikan yang mengarah pada penyelesaian masalah-masalah nyata (14). Ringkasnya project based learning
adalah pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang
akrab dengan siswa, atau dengan proyek sekolah berbasis proyek. Desain pembelajaran problem based learning
adalah mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, untuk mencari serta menggunakan sumber
pembelajaran yang sesuai. Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran
dimana sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok kecil ber-jumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga
dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar (15, 16). Impelentasi desain pembelajaran ini
sangat bergantung pada kompetensi guru IPS, baik kompetensi pedagogik, profesional, sosial maupun
kompetensi kepribadian.

4. SIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas menunjukkan bahwa pembelajaran IPS sangat relevan dengan
kecakapan abad 21, hal tersebut tampak pada kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran IPS.
Akan tetapi apabila pembelajaran IPS disajikan secara konvensional, maka pembelajaran IPS menjadi
kehilangan arah, dan maknaoleh karena itu maka pembelajaran IPS harus disajikan dengan disain pembelajaran
yang dapat mengkondisikan siswa berperan aktif dan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, dan kolaboratif
yang penyampaiannya sangat tepat dengan metode project based learning, problem based learning dan
Cooperative learning.

B. Saran

Hendaknya agar lebih menarik dan bermakna dengan konteks abad 21, sebaiknya pembelajaran IPS
disajikan dalam bentuk yang lebih kreatif, interaktif atau komunikatif serta kontekstual sehingga siswa
merasakan ada manfaat langsung dari pembelajaran IPS di sekolah. Dalam hal ini, guru sebaiknya memperkaya
wawasan sehingga bisa mendampingi dan mengarahkan daya kritis dan kreativitas siswa selama mempelajari
IPS.
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